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Menyatakan bahwa Naskah Skripsi berjudul “Hewan Dalam Al-Qur’an: Studi 
Analisis Kolerasi Nama Hewan sebagai Nama Surat Dalam Al-Qur’an” ini 
secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya sendiri, bukan dibuatkan orang 
lain, bukan saduran, juga bukan terjemahan. Hal-hal yang bukan karya saya, dalam 
skripsi ini, diberi tanda citasi dan ditunjukkan dalam daftar pustaka. 
 
Apabila dikemudian hari terbukti pernyataan saya ini tidak benar, maka saya bersedia 





































































 ُهَمَّلَعَو َنآْرُقْلا َمَّلََعت ْهَم ْمُكُرْيَخ 
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ب Ba>’ B Be 
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ث S|a>’ S| Es (dengan titik 
diatas) 
ج Jim J Je 
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ء ‘ ‘ Apostrof 
ي Ya> Y Ye 
 
 
2. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap 
ةدّدعتم Ditulis muta’addidah 
ةّدع Ditulis ‘iddah 
 
3. Ta> Marbu>tah diakhir kata 
a. Ditulis dengan h.  
ةمكح Ditulis H{ikmah 
ةيزج Ditulis Jizyah 
(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 
ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya) 
 
b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 
رطفلا ةاكز Ditulis zaka>tul-fit{ri 
 
4. Vokal Pendek 
---  َ--
- 
Fath{ah Ditulis A 










5. Vokal panjang 
1 Fath{ah + alif 
ةيله اج Ditulis 
a> 
ja>hiliyah 















6. Vokal Rangkap 
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7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 
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متنأأ Ditulis a’antum 
تدعا Ditulis u’iddat 
تمركش نئل Ditulis la’in 
syakartum 
 
8. Kata sandang alif la>m 
a. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al- 
نآرقلا Ditulis al-Qur’a>n 
سيقلا Ditulis al-Qiya>s 
 
 
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis al- 
ءامسلا Ditulis al-Sama>’ 
سمشلا Ditulis al-Syams 
 
9. Huruf Besar 
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) 
 
10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 
pengucapannya 
ضورفلا ىوذ Ditulis z|awi> al-furu>d{ 
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 Para ulama mendebatkan urutan surat dalam al-Qur’an, ada yang mengatakan 
tauqīfi dan ijtihādi. Nama-nama suratnya pun memiliki keunikan tersendiri dan 
membuat pembaca ingin mengungkap dibalik sebuah penamaan al-Qur’an. Ada yang 
diambil dari nama Nabi, manusia, tumbuhan bahkan hewan. Sehingga skripsi ini 
ingin mengungkapkan hubungan nama surat yang diambil dari nama hewan denga 
nisi surat tersebut. Pertanyaannya kemudian bagaimana kisah hewan yang menjadi 
nama surat dalam al-Qur’an? Dan Bagaimana kolerasi nama hewan dengan isi surat 
di dalam al-Qur’an?  
 Cara menjawab pertanyaan diatas adalah dengan menggunakan teori 
Munasabah Nasr Hamid Abu Zayd, dan dengan metode analisis isi (content analysis). 
Sehingga menghasilkan jawaban jika kisah sapi betina itu dermula dari adanya 
penyembelihan di kalangan kaum Bani Israil, kisah lebah berawal dengan adanya 
sahabt yang meminta obat kepada Rasul Saw dan disarankan meminum madu. Lalu 
kisah semut ini ada pada saat tantara Sulaiman As. akan pergi ke suatu tempat dan 
ditengah jalan Beliau mendengar pembicaraan semut. Adanya kisah laba-laba yang 
melindungi Rasulullah dan Abu Bakar dari kejaran kafir dan menjadi kisah yang 
masyhur. Terkahir kisah tentang gajah ini ada serangan dari Yaman dipimpin 
Abrahah dengan mengendarai gajah yang besar. 
 Sementara munasabah isi dengan nama surat al-Baqarah ini karena pemilihan 
sapi dengan tujuan untuk merendahkan penghormatan Bani Israil. Surat an-Nahl 
karena isinya mengandung khasiat madu yang dapat menjadi obat untuk manusia. 
Surat an-Naml ini berkisar untuk mengumpamakan semut yang memiliki pinsip-
prinsip sosila. Surat al-Ankabut yaitu tentang cobaan terhadap orang yang beriman 
seperti laba-laba dan lemahnya keimanan seperti sarang laba-laba. Terkahir surat al-
Fil atau gajah sebagai simbolisasi hewan besar dibumi, kejadian besar tersebut 
sebagai tanda akan lahir manusia yang mulia dan sebagai awal pula penanggalan 
hijriah.  
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kalamullah ialah ilmu-Nya dan hikmah-Nya. Dimana di dalamnya 
terkandung ilmu dan hikmah yang tidak akan pernah habis pembahasannya.
1
 Al-
Qur’an mempunyai penyebutan yang berbeda-beda, Allah Swt. memberinya 
nama lain seperti Kitāb, Mutasyābih, Naba‟, Qur‟ān, Haq, Nūr, Bayān, Mubīn, 
dan sebagainya.  Dalam Firman Allah Swt. Sesungguhnya al-Qur’an ini memberi 
petunjuk menuju jalan yang sebaik-baiknya.
2
 Al-Qur’an adalah kumpulan ayat 
dan surat yang di wahyukan diturunkan sebelum dan setelah hijrah.
3
 Al-Qur’an 
menjadi kitab suci umat Islam yang menjadi petunjuk bagi manusia, kitab yang 
tidak ada keraguan padanya,
4
 dan terpelihara kemurniannya.
5
 
Di dalam al-Qur’an terdiri dari 114 surat, 6226 ayat6 dan 320.671 huruf.7 
Semua yang ada di al-Qur’an saat ini merupakan hasil kodifikasi para sahabat 
dahulu yang menginginkan al-Qur’an dibukukan. Terdapat hadist Nabi Saw. 
Yang berbunyi “Letakkanlah surat ini ditempat demikian, dan demikian dari al-
Qur‟an”.   
                                                           
1 Hamdani Anwar, Pengantar Imu Tafsir (Jakarta: Fikahati Aneska, 1995) h. 25. 
2 M.Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an (Bandung: Mizan, 2013) h. 45. 
3 M. Hadi Ma’rifat, Sejarah Al-Qur‟an (Jakarta: Al-Huda, 2007) h. 41. 
4 QS. Al-Baqarah [2] : 2. 
5 QS. Al Hijr [42] : 13. 
6 Walaupun Ibnu Abbas berpendapat terdapat 6.600 ayat, sedangkan ulama Kuffiyin 
berpendapat 6.236 ayat. Kalimat yang terdapat dalam al-Qur’an juga masih berbeda pendapat, ada 
yang berendapat 77.277 kalimat, sebagian yang lain berpendapat 77.934, pendapat yang lain lagi 
77.434 kalimat.  Lihat di M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an, h. 59. 





Berkenaan dengan surat al-Qur’an, Allamah Thabarsi berpendapat bahwa 
urutan surat dilihat dari segi permulaan diturunkannya setiap surat. Misal, suatu 
surat diturunkan beberapa ayat saja (belum lengkap) lalu turun ayat lain yang 
sudah sempurna, turun beberapa surat lagi yang juga sempurna maka urutannya 
berdasarkan yang pertama turun.
8
 Surah berasal dari kata sūrul balad yang 
artinya dinding yang mengitari kota. Istilah ini digunakan untuk membatasi ayat-




Al-Qur’an mengajak untuk memikirkan kekuasaan Allah Swt. di langit 
berupa bintang-bintang yang bercahaya, susunannya yang menakjubkan dan 
kekuasaan di bumi berupa hewan, manusia, lembah, gunung dan sebagainya.
10
 
Sebagai umat muslim yang menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman dan petunjuk 
hidup, yang menganjurkan untuk mempelajari dan mengamati fenomena 
makhluk hidup. Makhluk hidup adalah bagian dari tanda-tanda eksistensi dari 
kekuasaan-Nya, maka sudah seharusnya manusia senantiasa berfikir agar dapat 
memahami dan merasakan kebenaran-Nya.
11
 Dalam firman Allah Qur’an Surat 
Al-Jatsiyah [45]: 13 yang berbunyi :  
 ِيف اَّم مَُكل َر َّخَسَوٱ ِت ََٰو ََٰم َّسل  ِيف اَمَوٱ ِض أَر
ألۡ  ٖت ََٰيَٓلۡ َِكل
ََٰذ ِيف َِّنإ ُُۚه أن ِّم اٗعيِمَج
 َنوُرَّكََفَتي ٖم أَوقِّل 
 
“Dan dia Telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang 
di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada 
                                                           
8 M. Hadi Ma’rifat, Sejarah Al-Qur‟an, h. 126. 
9 M. Hadi Ma’rifat, Sejarah Al-Qur‟an, h. 117. 
10Allamah Thabathaba’I, Mengungkap Rahasia Al-Qur‟an, (Bandung: Mizan, 1998), h. 113. 





yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi kaum yang berfikir.”12 
 
Mengenai ilmu Allah Swt. yang tidak ada habisnya, al-Qur’an menaruh 
perhatian besar salah satunya terhadap fenomena makhluk hidup khususnya 
hewan, baik berupa kisah, perumpamaan, sumpah, dan sebagainya. Banyak kisah 
yang menceritakan antara hewan dengan manusia atau hanya hewan yang 
menjadi subjek dari sebuah kisah, misalkan kisah Nabi Sulaiman as. dengan para 
tentaranya yang berupa hewan, burung, jin dan manusia. Melalui kisah al-Qur’an 
menerangkan bentuk perintah dan larangan, sehingga menjadi factor tepenting 
untuk mengemukakan bantahan terhadap kepercayaan yang salah, untuk 
membujuk dan menakuti, menerangkan prinsip dakwah Nabi Saw.
13
 
Selain kisah, hewan juga turut menjadi subjek perumpamaan dalam al-
Qur’an sepeti manusia yang diberikan kitab tapi tidak mengamalkan isisnya 
diibarakan dengan keledai yang membawa barang –kitab namun keledai sendiri 
tidak mengetahui apa yang dibawa, tercantum dalam QS. Al-Jumuah [62] ayat 5 : 
                               
                                
“Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, 
kemudian mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai yang 
membawa kitab-kitab yang tebal. Amatlah buruknya perumpamaan kaum 
                                                           
12Tim Ma’had Tahfidh Yanbu’ul Qur’an Kudus, Al-Qur‟an Al-Qudus, (Kudus:PT Buya 
Barakah, 2014), h.498. 
13 A. Hanafi, Segi-Segi Kesusastraan pada Kisah Al-Qur‟an, (Jakarta: Pustakan Alhusna, 





yang mendustakan ayat-ayat Allah itu. Dan Allah tiada memberi 
petunjuk kepada kaum yang zalim.”14 
 
Mukjizat para nabi juga menjadikan hewan sebagi objek mukjizat, seperti 
Nabi Sulaiman dengan burung hud-hud,
15
 dan salah satu mukjizat Nabi Musa as. 
yang tongkatnya dapat berubah menjadi ular.
16
 Masih ada hewan yang di 
sebutkan sebagai bentuk adzab kepada kaum yang melanggar aturan Allah Swt. 
Kedudukan hewan adalah sebagai pelengkap dan penyeimbang kehidupan 
di bumi, manusia sebagai khalifah harus menjaga dan melestarikan hewan karena 
semua masih bagian dari alam. Dalam Islam hewan mempunyai hak untuk 
berlindung dan dijaga kelestariannya. yang memiliki manfaat diantarnya sebagai 
transportasi, makanan, alat rumah tangga dan perhiasan. Nabi Saw. 
Mencontohkan dan menyuruh untuk menjaga dan memelihara hewan, jika 
memang diperlukan untuk membunuh maka bunuhlah hewan yang jahat atau 
mengancam saja. Rasulullah saw. bersabda :  
“Kalau saja anjing bukan merupakan suatu umat, pasti akan aku 
perintahkan untuk membunuhnya. Tapi, bnuh saja anjing yang berwarna 
hitam legam itu” (HR. Abu Dawud, Tarmidzi dan Ibnu Majah).17 
 
Keistimewaan hewan ini diabadkan sebagai nama surat didalam al-
Qur’an, tentunya setiap surat memiliki kekhasan tersendiri yang mencakup nilai-
nilai kehidupan untuk manusia. Mengungkap isi dan relasinya dengan nama 
hewan, perlu adanya penggunaan penafsiran lebih khususnya ilmu munāsabah. 
                                                           
14 Tim Ma’had Tahfidh…, h.  
15 QS. An-Naml [27] : 22. 
16 QS. Al-A’raf [7] : 107. 
17 Fachruddin Mangunjaya, dkk, Pelestarian Satwa Langka Untuk Keseimbangan Ekosistem, 





Pertama kali dikenal oleh Abu Bakar Abu al-Qasim al-Naisaburi, yang 
mengkritik metode penafsiran pada masa itu, dengan berkata “mengapa ayat ini 
diletakkan disamping ayat ini dan apa rahasia diletakkan disini?” namun ulama 
pada masa itu belum mengetahui, sehingga pertanyaan al-Naisaburi ini menjadi 
langkah baru dalam tafsir untuk menyingkap kesusaian bai kantar ayat maupun 
antar surat, terlepas dari segi tempat atau tidaknya serta isi pro dan kontra 
terhadap apa yang ia cetuskan.
18
 
Melalui kajian ilmu munāsabah, untuk mengetahuai isi surat dalam al-
Qur’an penelitian ini, hanya berfokus pada nama hewan, kurang lebih terdapat 
lima surat yang menjadikan hewan sebagai nama, yaitu al-Bāqarah (sapi betina), 
al-Naḥl (lebah), al-Naml (semut), al-Ankabūt (laba-laba) dan al-Fîl (Gajah), serta 
tidak mengikutsertakan surat al-„Adiyat (kuda yang berlari kencang) karena 
dilihat dari artinya hewan kuda yang menjadi penyebutan hewan sedang 
melakukan pekerjaan yaitu berlari kencang tidak langsung menyebutkan nama 
hewan. 
Terdapat 20 ayat yang mengatakan tentang hewan, dari hewan gajah yang 
besar hingga ulat yang berukuran kecil, serta 10 ayat yang membahas tentang 
tumbuhan yang memiliki banyak manfaat.
19
 Selain ayat yang membahas tentang 
hewan, al-Qur’an juga menggunakan lima nama hewan sebagai nama surat dan 
melihat paparan tentang urgensi dan posisi hewan dalam al-Qur’an, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dalam dengan judul Hewan Dalam Al-
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Qur’an: Studi Analisis Munāsabah Nama Hewan sebagai Nama Surat 
Dalam Al-Qur’an. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang menjadi fokus kajian 
pada skripsi ini adalah : 
a. Bagaimana kisah hewan yang menjadi nama surat dalam al-Qur’an? 
b. Bagaimana munasabah nama hewan dengan isi surat di dalam al-Qur’an? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan 
penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Untuk menjelaskan kisah hewan yang dijadikan nama surat dalam al-Qur’an. 
b. Untuk menjelaskan hubungan nama surat dengan isi surat dalam al-Qur’an. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan diatas, manfaat penelitian ini 
sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui kisah hewan yang menjadi nama surat di dalam al-
Qur’an. 
b. Untuk mengetahui hubungan nama hewan dengan isi surat yang terdapat 
dalam al-Qur’an 
c. Untuk menyadarkan masyarakat terhadap pentingnya al-Qur’an yang 





d. Untuk memberikan pemahaman pada masyarakat tentang pentingnya 
menjaga kelestarian hewan dalam al-Qur’an. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Setelah melakukan pembacaan terhadap karya-karya yang berkaitan 
dengan penelitian ini, untuk bahan pustaka yang berkaitan dengan penamaan 
hewan dan kisah-kisah hewan, di antaranya : 
Buku karya Ahmad Bahjad dengan judul asli Qaṣaṣ al Hayāwan fi al-
Qur‟ān20 atau Kisah-kisah Hewan dalam Al-Qur’an dengan penerjemah Yendri 
Junaidi. Terdapat dua jilid, jilid pertama berisi tentan kisah dua gagak putra 
Adam, Unta Nabi Shaleh, Merpati Nabi Ibrahim, Srigala Nabi Yusuf, Paus Nabi 
Yunus, Sapi Bani Israil, Tongkat Nabi Musa. Jilid dua berisi kisah Hud-hud dan 
Semut Nabi Sulaiman, Rayap, Keledai Nabi Uzair, Anjing Ashabul Kahfi, 
Merpati Nabi Isa, Gajah Abrahah, Burung Ababil dan Laba-laba gua. Buku ini 
menitikberatkan pada kisah-kisah yang dikemas dalam bentuk cerita dengan 
sudut Panjang penulis sebagai orang pertama. Berbeda dengan skripsi yang 
ditulis penulis, kisah hewan dikemas dengan mendeskripsi. 
Buku karya Latifatul Umamah Misteri dibalik Penamaan Surat-Surat Al-
Qur‟an21  tahun 2017 dalam bukunya menjelaskan tentang misteri penamaan 
surat buku ini hanya mencantumkan beberapa surat saja yang popular di tengah 
masyarakat, berkaitan dengan penamaan surat buku ini hanya menjelaskan surat 
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al-Baqarah saja, misteri angka tujuh, pesan al-Qur’an bagi kehidupan manusia, 
pandangan al-Qur’an terhadap perempuan, ayat-ayat motivasi,  dan ayat-ayat 
yang menuturkan keadaan orang shaleh dan durhaka. 
Skripsi karya Dani Hidayat yang berjudul Binatang dalam Al-Qur‟an22 
ditulis pada tahun 2000 dalam skripsinya penulis menggunakan metode 
maudhū‟i atau tematik dan hasilnya menyebutkan seluruh nama-nama hewan 
yang terdapat dalam al-Qur’an beserta manfaat, dari hewan yang dihalalkan 
untuk dimakan dapat dijadikan sebagai makanan dan menghasilkan minuman, 
ada pula hewan yang dijadikan sebagai trasnportasi dan ada yang dijadikan 
sebagai alat rumah tangga. Focus penulisan ini yaitu mencari seluruh nama 
hewan yang disebutkan dalam al-Qur’an, sangat jelas berbeda dengan penilitian 
yang akan penulis kaji yaitu hanya hewan yang menjadi nama surat.  
Skripsi dengan judul Moral Valuein Animal‟s Life Mentioned in Al-
Qur‟an (A Study on al-Naḥl al-Naml and al-Ankabut)23, Tesis Jurusan Tafsir 
Hadist Fakultas Ushuluddin UIN Walisongo Semarang, 2015. Dalam tesis 
tersebut menafsirkan nama hewan yang namanya dijadikan surat dalam al-
Qur’an, namun hanya tiga surat yaitu al-Naḥl, al-Naml dan al-Ankabūt sekaligus 
pelajaran apa yang dapat diambil dan dipraktikkan ke kehidupan manusia dari 
kajian atau kisah dari hewan di dalam al-Qur’an tersebut. 
Ahmad Zamroni, dalam skripsinya yang berjudul Pemahaman Harun 
Yahya dalam al-Ankabut ayat 41 tentang Laba-laba, pada tahun 2015 yang 
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Yogyakarta, 2010.  
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diajukan di UIN Walisongo Semarang. Skripsi ini menjelaskan tentang 
pemahaman Harun Yahya tentang laba-laba dengan pendekatan ilmu teknologi 
sains modern.
24
 Penelitian skripsi ini tidak hanya berfokus pada satu mufassir 
melainkan dengan melihat beberapa tafsir untuk mencari munasabah dalam 
surat. 
Selanjutnya Tesis yang ditulis oleh Muhammad Mayskur dengan judul 
“Binatang dalam Kitab Al-Jawāhir fi Tafsīr al-Qur‟ān al-Karim karya Ṯanṯāwī 
Jauhārî” tahun 2018 di UIN Alaudddin Makassar. Tesis ini berisi pendapat 
Ṯanṯâwî Jauhârî tentang binatang bahwa binatang bukan sekedar makhluk yang 
oleh manusia dijadikan transportasi, makanan, binatang tenak, namun lebih dari 
itu. Ṯanṯâwî Jauhârî ingin memperlihatkan kesempurnaan Allah dalam mencipta 
dan juga dapat diambil sebuah pelajaran.
25
 
Jurnal Al-Qorni dengan judul “Kisah Penghancuran Aṣhāb Al-Fīl” 
(Telaah atas Penafsiran Mufassir Klasik dan Modern pada Surah al-Fīl)26 yang 
ditulis oleh Afifullah, penulisan ini mengkhususkan langsung tentang aṣhāb al-
Fīl menggunakan penndekatan sejarah dan membandingkan penafsiran ulama 
klasik Tafsīr Jami‟ al-Bayān „an Ta‟wīl al-Qur‟ān karya al-Ṭabari dan Tafsir 
al-Qur‟ān al-Aẓīm karya Ibn Kaṡīr  dan penafsiran ulama modern Tafsīr al-
Qur‟ān Juz „Amma karya Muḥammad „Abduh, serta tafsir Tahrīr wa al-Tanwīr 
karya Ibn „Āsyūr. 
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Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Khozin dengan judul “Analisis Kritis 
Terhadap Surah Al-Fȋl dalam Tafsir Al-Khāzin”.27 Skripsi ini menganalisis isi 
surat al-Fȋl dalam penafsirannya al-Khāzin dengan metode deskriptif analitif, 
untuk menganalisis tafsirnya yang bercorak tafsȋr bi al-ra‟yȋ al-maḥmūdah, 
dengan metode tahlili dan pendekatan adab al-ijtimā‟ȋ. Penafsirannya beliau 
banyak mencantumkan kisah Isrāilliyah karena bersumber dari Ahl al-Kitab. 
Berdasarkan bahan pustaka yang sudah penulis kaji, dengan melihat teori 
dan metodenya, penulis belum menemukan penelitian yang sama dengan 
gagasan tentang munasabah nama hewan yang dijadikan sebagai nama surat di 
dalam al-Qur’an dengan ini surat, hanya membahas tentang apa yang 
terkandung dari ayat-ayat al-Qur’an. Hal ini jelas berbeda antara nama hewan 
yang terdapat pada al-Qur’an dan penamaan hewan pada surat al-Qur’an beserta 
keunikan yang dapat diambil dari nama hewan yang dijadikan nama surat di 
dalam al-Qur’an. 
 
F. Kerangka Teori 
Kesepakatan ulama tentang urutan ayat dalam surat itu tauqȋfi, namun 
urutan surat dalam mushaf masih berselisih pendapat antara tauqȋfi atau taufȋqi. 
Urutan surat atau ayat memiliki kajian tersendiri yang dinamai imu Munāsabah, 
fokus pehatian ilmu munāsabah itu memperhatikan persesuaian antar ayat dan 
beberapa surat. Dalam skripsi ini menggunakan teori ilmu munāsabah Nasr 
Ḥamid Abu Zayd yang menyatakan bahwa teks merupakan kesatuan struktural 
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yang bagian-bagiannya saling berkaitan.
28
 Mufassir memiliki tugas untuk 
berusaha menemukan hubungan-hubungan tersebut dengan mengaitkan antara 
ayat dengan ayat pada satu pihak dan antara surat dengan surat pada pihak lain.  
Munāsabah ada yang bersifat umum dan bersifat khusus, ada yang 
rasional, perspektif atau imajenatif. Dengan ini menandakan jika munāsabah 
merupakan suatu hal kemungkinan-kemungkinan yang harus diungkap dan 
ditentukan pada setiap bagian teks oleh mafassir. Namun, mengungkapkan 
hubungan antar ayat dan antar surat bukan sekedar menjelaskan hubungan yang 
mmang ada secara inherent dalam teks, namun membuat hubungan antara akal 
mufassir dan teks.
29
 Upaya untuk menemukan hubungan tertentu oleh mufassir 
didasarkan pada beberapa teks yang ada, sementara hubungannya dengan pola 
lain oleh mufassir lain didasarkan pada data-data (teks) lain. 
Hubungan antara bagian teks sebenarnya merupakan sisi lain dari 
hubungan antara akal mufassir dengan teks (ayat al-Qur’an), dengan kata lain 
mufassir mengungkapkan dialektika bagian-bagian teks melalui dielektikanya 
dengan teks. Bertitik tolak dari pengertian Ilmu Munāsabah al-Qur’an di atas 
yang mengandung dua komponen inti, yaitu berkisar pada hubungan antara ayat 
dengan ayat dan antara surat dengan surat dalam Al Qur’an, namun secara 
umum jenis-jenis munāsabah menurut sebagian ulama ada tujuh macam, yaitu : 
1. Hubungan antara kalimat dengan kalimat dalam ayat, mengulas antar kalimat 
dengan redaksi dan kandungan makna yang tidak jauh berbeda. Kalaupun ada 
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perbedaan tersebut hanya merupakan sedikit variasi redaksi saja yang 
ditonjolkannya. 
2. Hubungan ayat dengan ayat dalam satu surat, dengan menguatkan suatu tema 
pokok pada satu surat atau membicarakan tema banyak yang terkumpul pada 
beberapa ayat namun masih dalam satu surat.
30
 
3. Hubungan penutup (fasilah) dan kandungan ayat, dimana antar penutup ayat 
saling berkaitan antara pokok pembicaraan dalam ayat. 
4. Hubungan awal uraian dengan akhir uraian surat, berbeda dalam hal 
menceritakan antara uakhir uaraian surat dan awal uraian surat, namun 
memiliki kesamaan redaksi. 
5. Hubungan nama surat dengan tujuan turunnya, nama-nama surat dalam al-
Qur’an tentu mempunyai maksud dan tujuan memiliki kaitan dengan 
pembahasan yang ada pada surat itu. Semakin banyak nama yang digunakan 
atau diberikan pada satu surat, semakin menunjukkan kemulyaan surat itu.
31
 
6. Hubungan antara satu surat dengan surat sebelumnya, urutan surat dalam al-
Qur’an memiliki hikmah karena surat yang datang kemudian akan 
menjelaskan berbagai hal yang disebut secara global pada surat sebelumnya. 
7. Munasabah penutup surat terdahulu dengan awal surat berikutnya, hubungan 
ini kadang nampak jelas namun terkadang juga nampak tidak jelas, dapat 
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Namun, Nasr Ḥamid mengkhususkan hanya ada dua yaitu hubungan antar 
ayat dan hubungan antar surat. Dalam hubungan antar surat, nama-nama surat itu 
mesti memiliki kaitan, baik melalui isi surat atau melalui kedudukan surat itu 
sendiri. Seperti pada surah al-Fatiḥaḥ, surat ini dinamakan demikian karena 
kedudukannya sebagai pembuka (mukaddimah) sehingga posisinya ditempatkan 
di awal al-Qur’an. Sebagaimana yang kita lihat dari namanya, al-Fatiḥaḥ (yang 
pembuka) atau Umm al-Kitab (induk Kitab). Dengan demikian isi surat ini harus 
memuat semua bagia al-Qur’an meskipun tersirat. Ia sebagi pembuka atau gerak 
pembuka, harus memberikan indikasi bagi gerak-gerak berikutnya. Dengan ini, 
Ilmu al-Qur’an dapat diringkas dalam tiga bagian yaitu tauhid, peringatan dan 
hukum-hukum, masing-masing sebagai pengantar dari pembukaan yang ditujukan 




Kesimpulan ini pun dapat digunakann untuk menafsirkan surat al-Ikhlāṣ 
yang konon katanya sepadan dengan “sepertiga” al-Qur’an. Pengkajian seperti ini 
termasuk yang bersifat umum karena berkaitan dengan isi dan kandungan.  Jika 
bersifat khusus maka kajiannya lebih kepada stilistika-kebahasaan,
34
 berawal dari 
tujuan dibalik penempatan surat dengan surat lain, maka wajar bila ulama 
berusaha menciptakan hubungan umum anta surat dari kandungan isi misalkan 
seperti surat ali „Imran yang memiliki hubungan sebagai jawaban atas keraguan-
keraguan para musuh, khususnya berkaitan dengan dalil mengenai hukum. Dua 
surat setelahnya, an-Nisā memuat hukum-hukum yang mengatur hubungan sosial, 
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sementara al-Maidah memuat hukum-hukumyang mengatur hubungan yang 
berhubungan perdagangan dan ekonomi. Namun hanya sekedar sarana dan 
mencapaitujuan lain, yaitu melindungi masyarkat dan menjaga keselematannya 
maka tujuan dan sasaran syariat itu diberi jaminan dalam surat al-An‟am dan al-
A‟raf.35 
Berbeda dengan pembagian ilmu munāsabah yang diusul asy-Suyuṭi, yang 
menghubungkan antar ayat atau antar surat dengan menggunakan huruf „aṭaf 
(berdasar pada kalimat dalam satu ayat atau dalam satu ayat) dan tanpa 
menggunakan huruf „aṭaf (mencari hubungan secara maknawi atau hubungan 
kausalitas dari susunan kalimat). Dengan penjelasan teori diatas, penulis 
menggunakan Ilmu Munāsabah Nasr Ḥamid Abu Zayd untuk menganalisis isi 
pada surah al-Qur’an yang menjadikan hewan sebagai nama surat dalam al-
Qur’an untuk menjawab rumusan masalah yang ditanyakan dalam skripsi ini, baik 
dari aspek antar kalimat dan ayat dalam satu surat.  
 
G. Metode Penelitian 
Metode penelitian menjelaskan rencana atau prosedur penelitian yang 
akan digunakan penulis untuk memudahkan penelitian ini
36
 penulis menempuh 
langkah-langkah penelitian sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Dalam skripsi ini, termasuk dalam penelitian kepustakaan atau kajian 
literatur (library research), yaitu suatu metode dengan mengmpulkan dan 
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menggunakan data-data yag diperoleh dari beberapa referensi dengan cara 
membaca, menelaah buku-buku mengenai kisah hewan yang menjadi nama 
surat dalam surat al-Qur’an.  
2. Sumber Data 
Sumber data dikelompokan menjadi dua, yaitu: Sumber Data Primer, 
yaitu sumber data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari objek 
penelitian.
37
 Sumber data primer dalam penelitian ini meliputi al-Qur’an dan 
Kitab-kitab tafsir, buku berjudul Fabel al-Qur’an, Kisah-Kisah Hewan dalam 
al-Qur’an. Adapun sumber data sekunder, yaitu keterangan-keterangan yang 
dapat digunakan untuk membantu penelitian yang diperoleh dari penelitian 
orang lain
38
 kemudian dipublikasikan seperti buku-buku, kitab tafsir terkait, 
jurnal-jurnal ilmiah dan lain sebagainya. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumulan data 
dengan cara studi pustaka, yang dipusatkan kepada penelitian kitab-kitab 
tafsir dan buku-buku kepustakaan yang berhubungan dengan pembahasan. 
Teknik ini digunakaan untuk mendapatkan literatur yang berhubungan 
dengan penelitian dan kemudian dikumpulkan. Setelah itu, penulis 
menganalisa dan mengolah data-data yang sudah terkumpul. Kemudian, 
penulis membuat kesimpulan dari data-data yang sudah dikumpulkann 
tersebut. 
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4. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh nantinya akan dianalisis dengan menggunakan 
analisis isi (content analysis). Analisis ini merupakan sebuah metode yang 
menggambarkan tema yang akan dibahas sesuai dengan data yang tersedia, 
dalam artian menangkap pesan tersirat dari satu atau beberapa pernyataanya. 
Secara teknis analisis ini mencakup upaya a). Klarifikasi tanda-tanda yang di 
pakai dalam komunikasi, b). menggunakan kriteria sebagai dasar klarifikasi, 
dan c). menggunakan teknik analisis tertentu sebagai pembuat prediksi.
39
 
Dalam hal ini materi yang dideskripsikan adalah data terkait kisah hewan 
dan analisis isi surat yang menjadikan hewan sebagai nama surat. Sehingga 
dalam penelitian ini, data-data yang peneliti kumpulan mengenai kisah hewan 
dan analisis isi hewan dalam surat al-Qur’an akan dapat diketahui apa 
bagaimana kandungan isi surat yang menjadikan hewan sebagai nama surat. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
 Penelitian ini disusun berdasarkan sistematika pembahasan karya 
ilmiah yang terdiri dari empat bab dengan sub-sub pada masing-masing bab. 
Adapun penulisannya sebagai berikut: 
Bab Pertama, merupakan bab pendahuluan yang diawali dengan latar 
belakang masalah yang berisi problem akademik dan alasan pengmabilan 
judul tersebut. Selanjutnya rumusan masalah yang berisi pernyatan-
pernyataan yang bertujuan untuk membatasi pembahasan di dalamnya. Lalu 
                                                           





tujuan penelitian yang merupakan jawaban dari rumusan maslaah dan 
kegunaan penelitian. Setelah itu, dipaparkan telaah pustaka untuk 
menandakan keorisinilan penelitian ini. Selanjutnya metode yang dipakai 
untuk meneliti dan sisteematika pembahasan. 
Bab Kedua, membahas tentang pengertian dan unsur-unsur kisah 
hewan yang menjadi nama surat didalam al-Qur’an, yang bermula dari surat 
al-Bāqarah, an-Naḥl, an-Naml, al-Ankabūt dan al-Fîl. 
Bab Ketiga, pembahasan mengenai analisis hubungan antara nama 
hewan dengan isi surat tersebut dengan sedikit pembahasan manfaat hewan 
yang menjadi nama surat di dalam al-Qur’an. 
Bab Keempat, merupakan bab terakhir yaitu penutup yang berisi 
kesimpulan dari keseluruhan pembahasan dan saran-saran. 
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 BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Dari bahasan pada bagian sebelumnya dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
 Kisah pembunuhan sapi betina terjadi pada zaman Nabi Musa As. 
Di kalangan umatnya yaitu Bani Israil, dengan sarat sapi tersebut yaitu 
berwarna kuning tua, tidak pernah membajak dan mengairi sawah, 
membuat senang orang yang memandangnya, tidak cacat dan tidak ada 
belangnya. Hal ini menjadi sebab surat tersebut dinamai al-Baqarah. 
 Selanjutnya kekhususan lebah yang menghasilkan madu untuk 
dijadikan obat dan penyembuh sakit perut, hal ini berasal dari hadist Nabi 
Saw. Setelah itu, di zaman Nabi Sulaiman yang memiliki tantara para jin, 
hewan dan manusia yang saling tertib. Dimana saat mereka sedang pergi 
namun Nabi Sulaiman mendengar suara semut sehingga menjadikan semut 
sebagai nama surat an-Naml. 
 Lalu ada kisah laba-laba yang menjadikannya sebagai nama surat 
al-Ankabut, ihwal ini berkisah tentang kebaikan laba-laba yang 
melindungi Nabi Saw. dan Abu Bakar dari kejaran kaum kafir lalu 
bersembunyi di gua, di mulut gua ini laba-laba tersebut membuat sarang 
sehingga mengecohkan orang kafir. 
 Kisah terakhir yang menjadi penyebab nama surat dinamai dengan 
al-Fil, yaitu kisah penyerangan Abrahah yang menggunakan gajah sebagai 




tantara tersebut sudah dihadang oleh burung Ababil yang membawa batu 
kerikil dari neraka lalu dilemparkan ke Abrahah sehingga mereka mati 
sebelum menyerang Ka’bah. 
 Nama sapi betina dengan isi surat memiliki munasabah dengan 
adanya penyebutan kata Baqarah sebanyak tujuh kali dalam al-Qur’an.  
Dalam nama lebah dengan isi surat an-Nahl memiliki hubungan dengan 
adanya penyebutan nama lebah pada ayat. Selanjutnya hubungan antara 
semut dan isi surat an-Naml yaitu adanya penyebutan kata semut sebanyak 
tiga kali dalam satu ayat. Lalu hubungan antara hewan laba-laba dengan isi 
surat al-Ankabut yaitu penyebutannya satu kali sebagai perumpamaan di 
ayat. Terakhir hewan gajah dengan isi surat al-Fil yaitu simbolisasi gajah 
sebagai hewan yang besar di bumi menjadi tanda akan kelahiran manusia 
yang paling mulia sepanjang zaman.  
B. Rekomendasi 
 
 Setelah selesainya penulisan skripsi ini, penyusun memberikan 
beberapa saran yang diharapkan dapat membantu para peneliti selanjutnya 
dalam merencanakan penelitian yang akan dilakukan, namun selain bagi 
calon peneliti selanjutnya dapat juga bermanfaat bagi para pembaca, di 
antaranya adalah, Tema mengenai hewan dalam al-Quran merupakan tema 
yang penting untuk dikaji dan perlu penelitian selanjutnya, dengan 
menggunakan bahan kajian yang lain dan atau dengan menggunakan 
pendekatan yang berbeda untuk mengkajinya. Sebagai kajian yang selalu 




yang serius di kalangan sarjana. Bahkan tema semacam ini perlu dijadikan 
sebagai kajian tersendiri dalam disiplin ilmu di perguruan tinggi. 
C. Kata Penutup 
Puji syukur penyusun panjatkan ke hadirat Allah yang telah memberi 
rahmat, taufik, hidayah, dan inayah-Nya sehingga skripsi ini selesai disusun 
untuk memenuhi sekaligus melengkapi syarat guna memperoleh gelar Sarjana 
Strata Satu Agama pada Institut Agama Islam Negeri Purwokerto.  
Penyusun mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang 
telah banyak membantu sehingga skripsi ini selesai, terutama kepada Bapak 
M. Labib Syauqi, M.A selaku pembimbing yang telah berkenan membimbing 
dengan penuh kesabaran dari awal sampai skripsi ini selesai disusun. 
Penyusun berharap semoga skripsi ini bisa bermanfaat bagi penyusun 
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